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Abstract 

 
The Full Day School program is implemented as an effort to improve educational quality, character 

building, and student skill development in vocational high schools. However, its implementation still faces 

several challenges, such as student fatigue, learning schedule management, and the need for effective 

school management. This study aims to analyze the management of the Full Day School program at SMK 

Negeri 6 Palembang based on the POAC management functions (Planning, Organizing, Actuating, and 

Controlling). This research employed a qualitative approach with a descriptive method. Data collection 

techniques included observation, interviews, and documentation involving the principal, vice principal, 

teachers, administrative staff, and students. The results showed that program planning was carried out 

systematically through the preparation of learning schedules, practical activities, character-building 

programs, and supporting facilities. Organizing was conducted through task distribution and 

coordination among school members. The implementation of the program was carried out through 

theoretical learning, vocational practice, religious activities, and extracurricular activities using various 

learning methods. Supervision was conducted regularly through monitoring learning activities, discipline, 

and program evaluation. Overall, the management of the Full Day School program at SMK Negeri 6 

Palembang has been implemented effectively in supporting educational quality improvement and student 

character development. 
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1. PENDAHULUAN 
 

Pendidikan merupakan salah satu aspek 

penting dalam meningkatkan kualitas sumber daya 

manusia serta membentuk karakter peserta didik agar 

mampu menghadapi perkembangan zaman. Dalam 

dunia pendidikan modern, sekolah tidak hanya 

dituntut untuk meningkatkan prestasi akademik 

siswa, tetapi juga harus mampu membangun 

kedisiplinan, tanggung jawab, keterampilan, dan 

nilai-nilai moral peserta didik. Seiring 

berkembangnya teknologi dan perubahan sosial di 

masyarakat, berbagai permasalahan pendidikan 

mulai muncul, seperti rendahnya kedisiplinan siswa, 

kurangnya pengawasan terhadap aktivitas peserta 

didik di luar sekolah, serta menurunnya motivasi 

belajar. Kondisi tersebut mendorong pemerintah dan 

lembaga pendidikan untuk melakukan berbagai 

inovasi dalam sistem pembelajaran, salah satunya 

melalui penerapan program Full Day School. 

Program ini diharapkan mampu menciptakan 

lingkungan belajar yang lebih terarah dan 

memberikan pembinaan karakter yang lebih optimal 

kepada peserta didik (Adha & Ulpa, 2021). 

Program Full Day School merupakan sistem 

pembelajaran yang dilaksanakan dari pagi hingga 

sore hari dengan mengintegrasikan kegiatan 

akademik dan nonakademik dalam lingkungan 

sekolah. Program ini bertujuan untuk meningkatkan 

mutu pendidikan melalui tambahan waktu belajar 

serta pembinaan karakter siswa secara lebih intensif. 

Dalam pelaksanaannya, siswa tidak hanya mengikuti 

pembelajaran di kelas, tetapi juga kegiatan praktik, 

pembinaan keagamaan, pengembangan 

keterampilan, dan ekstrakurikuler. Dengan adanya 

program Full Day School, sekolah diharapkan 

mampu membantu siswa memanfaatkan waktu 

secara lebih produktif dan mengurangi pengaruh 

negatif lingkungan luar sekolah. Selain itu, program 

ini juga bertujuan untuk membentuk karakter 

disiplin, mandiri, serta meningkatkan kemampuan 

akademik dan keterampilan siswa sesuai dengan 

kebutuhan pendidikan masa kini (Ningsih et al., 

2025). 

Namun, dalam pelaksanaan program Full 

Day School masih terdapat berbagai kendala yang 

dihadapi oleh sekolah maupun peserta didik. Salah 

satu permasalahan yang sering muncul adalah rasa 

lelah dan kejenuhan siswa akibat waktu belajar yang 

cukup panjang. Selain itu, keterbatasan sarana dan 

prasarana, kurangnya kreativitas metode 

pembelajaran, serta pengelolaan waktu yang kurang 

efektif juga menjadi hambatan dalam pelaksanaan 

program tersebut. Berdasarkan data Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, 

penerapan Full Day School di beberapa sekolah masih 

menghadapi masalah dalam aspek manajemen program, 

terutama pada pengaturan jadwal pembelajaran dan 

kesiapan fasilitas sekolah. Selain itu, hasil observasi awal 

di SMK Negeri 6 Palembang menunjukkan bahwa 

beberapa siswa mengalami penurunan konsentrasi belajar 

pada jam pelajaran siang serta masih adanya kendala 

dalam pengelolaan kegiatan praktik kejuruan dan 

pembelajaran tambahan (NUR ATIKAH, 2020). 

Permasalahan lain yang ditemukan dalam 

pelaksanaan program Full Day School adalah kurang 

optimalnya koordinasi antarwarga sekolah dalam 

menjalankan program pendidikan. Dalam beberapa 

kondisi, pembagian tugas dan tanggung jawab antara 

guru, tenaga kependidikan, dan pihak sekolah belum 

berjalan secara maksimal sehingga berdampak pada 

efektivitas kegiatan pembelajaran. Selain itu, masih 

terdapat siswa yang merasa jenuh karena metode 

pembelajaran yang digunakan kurang bervariasi. 

Berdasarkan hasil wawancara awal dengan beberapa guru 

di SMK Negeri 6 Palembang, diketahui bahwa 

pelaksanaan Full Day School membutuhkan strategi 

pengelolaan yang lebih baik agar siswa tetap aktif dan 

nyaman selama mengikuti kegiatan belajar dari pagi 

hingga sore hari. Oleh karena itu, manajemen program 

yang baik sangat diperlukan agar seluruh kegiatan dapat 

berjalan secara efektif dan sesuai dengan tujuan 

pendidikan (Susanto, 2022). 

Untuk mengatasi berbagai permasalahan 

tersebut, diperlukan penerapan manajemen pendidikan 

yang efektif melalui fungsi POAC (Planning, 

Organizing, Actuating, dan Controlling). Pada tahap 

planning, sekolah perlu menyusun program pembelajaran 

dan jadwal kegiatan secara terstruktur dengan 

mempertimbangkan kondisi fisik dan psikologis siswa. 

Selanjutnya pada tahap organizing, sekolah harus 

melakukan pembagian tugas yang jelas kepada seluruh 

pihak yang terlibat dalam program Full Day School. Pada 

tahap actuating, guru dituntut untuk menggunakan 

metode pembelajaran yang kreatif, inovatif, dan interaktif 

agar siswa tidak mudah merasa bosan. Sedangkan pada 

tahap controlling, pihak sekolah perlu melakukan 

pengawasan dan evaluasi secara rutin terhadap 

pelaksanaan program agar berbagai kendala yang muncul 

dapat segera diatasi. Dengan penerapan fungsi 

manajemen yang baik, program Full Day School 

diharapkan mampu berjalan secara optimal dan 

memberikan dampak positif terhadap peningkatan mutu 

pendidikan (Asni et al., 2024). 

Penelitian mengenai program Full Day School 

sebelumnya telah banyak dilakukan oleh berbagai 

peneliti, baik dalam negeri maupun luar negeri. Penelitian 

Rahmawati (2021) menunjukkan bahwa penerapan Full 

Day School mampu meningkatkan kedisiplinan dan hasil 
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belajar siswa di SMA Negeri. Penelitian Saputra 

(2022) menemukan bahwa keberhasilan program 

Full Day School dipengaruhi oleh kerja sama antara 

kepala sekolah, guru, dan orang tua. Penelitian 

Hidayat (2020) menjelaskan bahwa program Full 

Day School memberikan dampak positif terhadap 

pembentukan karakter siswa. Selain itu, penelitian 

Putri   (2023) menunjukkan bahwa program Full Day 

School di SMK mampu meningkatkan keterampilan 

praktik siswa, meskipun masih terdapat kendala 

berupa kejenuhan belajar. Penelitian-penelitian 

tersebut menunjukkan bahwa program Full Day 

School memiliki pengaruh positif terhadap 

perkembangan peserta didik apabila dikelola dengan 

baik (SULHIJRAH, 2023). 

Selain penelitian dalam negeri, terdapat pula 

beberapa penelitian luar negeri yang berkaitan 

dengan sistem pembelajaran sepanjang hari (full day 

education). Penelitian Epstein (2018) di Amerika 

Serikat menjelaskan bahwa pembelajaran sepanjang 

hari mampu meningkatkan keterlibatan siswa dalam 

kegiatan sekolah dan mengurangi perilaku negatif 

remaja. Penelitian Lee dan Kim (2019) di Korea 

Selatan menunjukkan bahwa program sekolah 

sepanjang hari dapat meningkatkan prestasi 

akademik siswa apabila didukung dengan metode 

pembelajaran yang aktif dan fasilitas yang memadai. 

Penelitian Walker (2020) di Inggris menemukan 

bahwa sistem pembelajaran penuh waktu membantu 

meningkatkan pengawasan terhadap aktivitas siswa, 

tetapi membutuhkan manajemen sekolah yang 

efektif agar siswa tidak mengalami kelelahan belajar. 

Selain itu, penelitian oleh Chen (2021) di Tiongkok 

menjelaskan bahwa keberhasilan program 

pembelajaran sepanjang hari sangat dipengaruhi oleh 

kemampuan sekolah dalam mengatur waktu belajar 

dan kegiatan pengembangan karakter siswa (Rahmi 

& Rasuna, n.d, 2021). 

Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu 

tersebut, terdapat persamaan dan perbedaan dengan 

penelitian yang akan dilakukan. Persamaan 

penelitian ini dengan penelitian sebelumnya terletak 

pada pembahasan mengenai pelaksanaan program 

Full Day School dan pengaruhnya terhadap proses 

pendidikan. Namun, penelitian ini memiliki 

perbedaan pada fokus kajian dan lokasi penelitian. 

Penelitian ini lebih memfokuskan pada manajemen 

program Full Day School berdasarkan fungsi POAC 

(Planning, Organizing, Actuating, dan Controlling) 

di SMK Negeri 6 Palembang. Selain itu, penelitian 

ini dilakukan di sekolah menengah kejuruan yang 

memiliki karakteristik pembelajaran praktik dan 

pengembangan keterampilan kerja yang berbeda 

dengan sekolah umum. Kebaruan penelitian ini 

terletak pada pembahasan yang lebih mendalam 

mengenai penerapan fungsi manajemen pendidikan 

dalam mengelola program Full Day School di sekolah 

kejuruan serta analisis mengenai kendala dan solusi 

pelaksanaannya (Putri, 2025). 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

dan menganalisis bagaimana manajemen program Full 

Day School di SMK Negeri 6 Palembang yang meliputi 

aspek Planning (perencanaan), Organizing 

(pengorganisasian), Actuating (pelaksanaan), dan 

Controlling (pengawasan). Selain itu, penelitian ini juga 

bertujuan untuk mengetahui faktor pendukung dan 

penghambat pelaksanaan program Full Day School serta 

solusi yang dilakukan pihak sekolah dalam mengatasi 

berbagai kendala yang muncul selama pelaksanaan 

program. Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat 

memberikan kontribusi bagi pengembangan manajemen 

pendidikan, khususnya dalam pengelolaan program Full 

Day School di sekolah menengah kejuruan, serta menjadi 

bahan evaluasi bagi sekolah dalam meningkatkan kualitas 

pendidikan dan pembentukan karakter peserta didik 

(ELA, 2020). 

2. METODOLOGI 
 

Penelitian mengenai manajemen program Full 

Day School di SMK Negeri 6 Palembang menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. 

Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini 

bertujuan untuk memahami dan menggambarkan secara 

mendalam proses manajemen program Full Day School 

yang diterapkan di sekolah. Menurut Sugiyono, 

penelitian kualitatif merupakan metode penelitian yang 

digunakan untuk meneliti kondisi objek yang alamiah, di 

mana peneliti menjadi instrumen utama dalam 

pengumpulan data. Pendekatan ini memungkinkan 

peneliti memperoleh informasi secara lebih rinci 

mengenai proses perencanaan, pengorganisasian, 

pelaksanaan, dan pengawasan program Full Day School. 

Sementara itu, metode deskriptif digunakan agar peneliti 

dapat menjelaskan fenomena yang terjadi di lapangan 

secara sistematis, faktual, dan sesuai dengan kondisi 

nyata yang ada di SMK Negeri 6 Palembang (Yenti & 

Pohan, 2025). 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 

dilakukan melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Observasi dilakukan untuk mengamati 

secara langsung proses pelaksanaan program Full Day 

School, baik dalam kegiatan pembelajaran maupun 

aktivitas pendukung lainnya di sekolah. Menurut 

Arikunto, observasi merupakan teknik pengumpulan data 

yang dilakukan dengan cara mengamati dan mencatat 

secara sistematis gejala yang diteliti. Selain observasi, 

peneliti juga melakukan wawancara mendalam kepada 

informan untuk memperoleh informasi mengenai proses 

manajemen program, hambatan yang dihadapi, serta 

solusi yang diterapkan oleh pihak sekolah. Sugiyono 
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menjelaskan bahwa wawancara digunakan untuk 

memperoleh data yang lebih mendalam terkait suatu 

permasalahan penelitian. Dokumentasi juga 

digunakan sebagai pelengkap data berupa jadwal 

kegiatan, struktur organisasi, program kerja sekolah, 

foto kegiatan, dan dokumen lain yang berkaitan 

dengan program Full Day School (Triyana et al., 

2018). 

Analisis data dalam penelitian ini 

menggunakan model analisis interaktif yang 

dikemukakan oleh Miles dan Huberman, yaitu 

reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. Reduksi data dilakukan dengan 

memilih, memfokuskan, dan menyederhanakan data 

yang diperoleh dari hasil penelitian agar sesuai 

dengan fokus penelitian. Setelah itu, data disajikan 

dalam bentuk uraian deskriptif sehingga lebih mudah 

dipahami dan dianalisis. Tahap terakhir yaitu 

penarikan kesimpulan dilakukan untuk memperoleh 

hasil akhir mengenai bagaimana manajemen 

program Full Day School diterapkan di SMK Negeri 

6 Palembang. Analisis data dilakukan secara terus-

menerus selama proses penelitian berlangsung agar 

data yang diperoleh benar-benar sesuai dengan 

kondisi di lapangan (Annisa & Mailani, 2023). 

Untuk menjamin keabsahan data, penelitian 

ini menggunakan teknik triangulasi. Menurut 

Moleong, triangulasi merupakan teknik pemeriksaan 

keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu di luar 

data sebagai pembanding terhadap data tersebut. 

Dalam penelitian ini digunakan triangulasi sumber 

dan triangulasi teknik. Triangulasi sumber dilakukan 

dengan membandingkan informasi yang diperoleh 

dari kepala sekolah, guru, dan peserta didik. 

Sedangkan triangulasi teknik dilakukan dengan 

membandingkan hasil observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Penggunaan teknik ini bertujuan agar 

data yang diperoleh lebih valid, objektif, dan dapat 

dipercaya. Dengan metode penelitian tersebut, 

diharapkan penelitian tentang manajemen program 

Full Day School di SMK Negeri 6 Palembang 

mampu memberikan gambaran yang jelas mengenai 

pelaksanaan program serta faktor-faktor yang 

mendukung keberhasilannya dalam meningkatkan 

mutu pendidikan di sekolah (Hadi, 2016) 

Lokasi penelitian dilakukan di SMK Negeri 

6 Palembang karena sekolah tersebut telah 

menerapkan program Full Day School sebagai salah 

satu upaya meningkatkan kualitas pendidikan dan 

pembinaan karakter peserta didik. Subjek penelitian 

meliputi kepala sekolah, wakil kepala sekolah, guru, 

tenaga kependidikan, dan peserta didik yang terlibat 

langsung dalam pelaksanaan program tersebut. 

Penentuan informan menggunakan teknik purposive 

sampling. Menurut Moleong, purposive sampling 

adalah teknik pemilihan sumber data dengan 

pertimbangan tertentu, yaitu memilih informan yang 

dianggap paling mengetahui dan memahami 

permasalahan yang diteliti. Dengan teknik ini, peneliti 

dapat memperoleh data yang lebih akurat dan relevan 

mengenai manajemen program Full Day School di 

sekolah (Selvia et al., 2020). 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

HASIL 

Planning (Perencanaan) Program Full Day School di 

SMK Negeri 6 Palembang 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala 

SMK Negeri 6 Palembang, perencanaan program Full 

Day School dilakukan sebelum tahun ajaran baru dimulai 

melalui rapat koordinasi bersama wakil kepala sekolah, 

guru, dan tenaga kependidikan. Dalam rapat tersebut, 

sekolah menyusun jadwal pembelajaran, menentukan 

pembagian jam belajar, serta merancang kegiatan 

tambahan seperti pembinaan karakter, kegiatan 

keagamaan, dan ekstrakurikuler. Kepala sekolah 

menjelaskan bahwa perencanaan dilakukan agar seluruh 

kegiatan belajar dapat berjalan secara teratur dan sesuai 

dengan tujuan pendidikan sekolah. Selain itu, sekolah 

juga mempertimbangkan kondisi siswa agar program 

yang diterapkan tidak terlalu membebani peserta didik 

selama mengikuti kegiatan belajar dari pagi hingga sore 

hari. 

Sesuai dengan pendapat kepala sekolah SMK 

Negeri 6 Palembang bahwa 

“Perencanaan program Full Day School kami 

lakukan sebelum tahun ajaran dimulai melalui 

rapat bersama guru dan tenaga kependidikan. 

Dalam rapat tersebut kami menyusun jadwal 

pembelajaran, kegiatan praktik, pembinaan 

karakter, serta kegiatan ekstrakurikuler agar 

seluruh kegiatan berjalan teratur dan sesuai 

tujuan sekolah” (Seriyani, 2026). 

Sesuai dengan pendapat wakil sekolah SMK 

Negeri 6 Palembang bahwa  

“Kami menyusun jadwal pembelajaran dengan 

menyesuaikan kurikulum dan kebutuhan siswa 

SMK. Mata pelajaran praktik diberikan waktu 

lebih banyak karena siswa perlu meningkatkan 

keterampilan sesuai jurusannya masing-

masing” (Sri Haryani, 2026). 

Hasil wawancara dengan Wakil Kepala Sekolah 

Bidang Kurikulum menunjukkan bahwa penyusunan 

jadwal Full Day School dilakukan dengan menyesuaikan 

kurikulum yang berlaku serta kebutuhan kompetensi 

siswa SMK. Mata pelajaran produktif dan praktik 

kejuruan diberikan waktu lebih banyak agar siswa dapat 

memahami materi secara maksimal. Selain pembelajaran 
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akademik, sekolah juga memasukkan program 

pembinaan karakter seperti kegiatan disiplin, literasi, 

dan pembiasaan ibadah dalam jadwal harian siswa. 

Menurut beliau, perencanaan yang matang sangat 

diperlukan agar kegiatan akademik dan 

nonakademik dapat berjalan seimbang tanpa 

mengurangi kualitas pembelajaran. 

Sesuai dengan pendapat guru SMK Negeri 

6 Palembang bahwa  

“Karena siswa belajar sampai sore, kami 

harus menyiapkan metode pembelajaran 

yang lebih kreatif agar siswa tidak cepat 

bosan. Biasanya kami menggunakan 

diskusi kelompok, praktik langsung, dan 

media pembelajaran interaktif” (Susi 

Fadila S.Pd., 2026). 

Berdasarkan wawancara dengan beberapa 

guru, perencanaan program Full Day School juga 

mencakup penyusunan metode pembelajaran yang 

lebih kreatif dan inovatif. Guru menyadari bahwa 

waktu belajar yang panjang dapat menyebabkan 

siswa merasa jenuh, sehingga diperlukan variasi 

metode pembelajaran seperti diskusi kelompok, 

praktik langsung, presentasi, dan penggunaan media 

pembelajaran interaktif. Guru juga mempersiapkan 

bahan ajar dan strategi pembelajaran sebelum 

kegiatan belajar dimulai agar proses pembelajaran 

lebih efektif dan menarik bagi siswa. Hal ini 

dilakukan untuk menjaga semangat belajar siswa 

selama mengikuti program Full Day School. 

Sesuai dengan pendapat tenaga 

kependidikan sekolah SMK Negeri 6 Palembang 

bahwa  

“Sekolah juga merencanakan fasilitas 

pendukung seperti ruang kelas, 

laboratorium, perpustakaan, kantin, dan 

tempat istirahat agar siswa tetap nyaman 

selama mengikuti kegiatan Full Day 

School” (Ahmad Rizki, 2026). 

Selain itu, hasil wawancara dengan tenaga 

kependidikan menunjukkan bahwa sekolah turut 

merencanakan penyediaan sarana dan prasarana 

yang mendukung pelaksanaan program Full Day 

School. Beberapa fasilitas yang dipersiapkan antara 

lain ruang kelas yang nyaman, laboratorium praktik, 

perpustakaan, tempat ibadah, kantin, dan area 

istirahat siswa. Pihak sekolah juga melakukan 

pengaturan jadwal penggunaan fasilitas agar seluruh 

kegiatan dapat berjalan dengan tertib. Menurut 

tenaga kependidikan, fasilitas yang memadai sangat 

penting untuk mendukung kenyamanan siswa dan 

kelancaran proses pembelajaran selama berada di 

sekolah dalam waktu yang cukup lama. 

 Berdasarkan hasil observasi, SMK 

Negeri 6 Palembang telah melakukan perencanaan 

program Full Day School dengan cukup baik dan 

terstruktur. Hal ini terlihat dari adanya jadwal 

pembelajaran yang tersusun rapi mulai dari kegiatan 

belajar teori, praktik kejuruan, hingga kegiatan 

ekstrakurikuler dan pembinaan karakter siswa. Peneliti 

juga mengamati bahwa guru telah mempersiapkan 

metode pembelajaran yang bervariasi seperti diskusi dan 

praktik langsung agar siswa tetap aktif selama belajar 

hingga sore hari. Selain itu, sekolah menyediakan 

fasilitas pendukung seperti ruang kelas, laboratorium, 

perpustakaan, kantin, dan tempat ibadah untuk 

menunjang kenyamanan dan kelancaran kegiatan belajar 

siswa selama program Full Day School berlangsung. 

 
Gambar 1. Kegiatan Belajar Teori 

 Dari hasil dokumentasi ini di jelaskan 

bahwa kegiatan belajar teori dalam pelaksanaan program 

Full Day School di SMK Negeri 6 Palembang. 

Dokumentasi tersebut menunjukkan proses pembelajaran 

di kelas yang berlangsung secara tertib dan kondusif, di 

mana guru menyampaikan materi menggunakan media 

proyektor sebagai alat bantu pembelajaran. Siswa terlihat 

mengikuti pembelajaran dengan fokus dan 

memperhatikan penjelasan guru dengan baik. Kegiatan 

ini menunjukkan bahwa pelaksanaan program Full Day 

School didukung dengan proses pembelajaran yang aktif 

dan penggunaan media belajar yang dapat membantu 

meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi yang 

diajarkan. 

Berdasarkan keseluruhan hasil wawancara, 

observasi, dan dokumentasi dapat di simpulkan bahwa 

tahap perencanaan program Full Day School di SMK 

Negeri 6 Palembang telah dilakukan secara sistematis dan 

melibatkan seluruh unsur sekolah. Perencanaan tidak 

hanya berfokus pada penyusunan jadwal pembelajaran, 

tetapi juga mencakup pengembangan karakter siswa, 

strategi pembelajaran, serta penyediaan fasilitas 

pendukung. Dengan adanya perencanaan yang matang, 

pelaksanaan program Full Day School dapat berjalan 

lebih terarah dan sesuai dengan tujuan sekolah dalam 
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meningkatkan mutu pendidikan serta membentuk 

siswa yang disiplin, aktif, dan memiliki keterampilan 

yang baik. 

Organizing (Pengorganisasian) Program Full 

Day School di SMK Negeri 6 Palembang 

Berdasarkan hasil wawancara dengan 

Kepala SMK Negeri 6 Palembang, pengorganisasian 

program Full Day School dilakukan dengan 

membagi tugas dan tanggung jawab kepada seluruh 

unsur sekolah sesuai bidang masing-masing. Kepala 

sekolah menjelaskan bahwa keberhasilan program 

Full Day School sangat bergantung pada kerja sama 

dan koordinasi yang baik antara pimpinan sekolah, 

guru, tenaga kependidikan, dan siswa. Dalam 

pelaksanaannya, kepala sekolah membentuk struktur 

kerja yang jelas agar setiap kegiatan dapat berjalan 

secara teratur dan tidak terjadi tumpang tindih tugas. 

Selain itu, sekolah juga melakukan rapat koordinasi 

secara rutin untuk memastikan seluruh program 

berjalan sesuai dengan rencana yang telah disusun 

sebelumnya. 

Sesuai dengan pendapat kepala sekolah 

SMK Negeri 6 Palembang bahwa 

“Dalam pelaksanaan program Full Day 

School, setiap guru dan tenaga 

kependidikan memiliki tugas masing-

masing. Pembagian tugas dilakukan agar 

seluruh kegiatan sekolah dapat berjalan 

dengan tertib dan terkoordinasi” (Seriyani, 

2026). 

Hasil wawancara dengan Wakil Kepala 

Sekolah Bidang Kurikulum menunjukkan bahwa 

pengorganisasian dilakukan melalui pembagian 

jadwal mengajar guru, pengaturan jam pelajaran, 

serta penyesuaian kegiatan akademik dan 

nonakademik siswa. Guru-guru diberikan tanggung 

jawab sesuai mata pelajaran dan kompetensi 

keahlian masing-masing agar proses pembelajaran 

berjalan lebih efektif. Selain itu, pihak kurikulum 

juga mengatur jadwal praktik kejuruan dan kegiatan 

tambahan seperti ekstrakurikuler agar tidak 

mengganggu proses belajar utama. Menurut beliau, 

pengaturan jadwal yang baik sangat penting dalam 

program Full Day School karena siswa berada di 

sekolah dalam waktu yang lebih lama dibandingkan 

sekolah reguler. 

Sesuai dengan pendapat wakil sekolah SMK 

Negeri 6 Palembang bahwa  

“Kami mengatur jadwal mengajar guru, 

jadwal praktik siswa, serta kegiatan 

ekstrakurikuler supaya tidak terjadi 

benturan kegiatan selama program 

berlangsung” (Sri Haryani, 2026). 

Berdasarkan wawancara dengan beberapa guru, 

pengorganisasian program Full Day School juga 

dilakukan melalui kerja sama antar guru dalam mengelola 

kegiatan pembelajaran dan pembinaan siswa. Guru tidak 

hanya bertugas mengajar di kelas, tetapi juga 

membimbing siswa dalam kegiatan karakter, 

kedisiplinan, dan kegiatan ekstrakurikuler. Setiap guru 

memiliki tugas tambahan seperti wali kelas, pembina 

ekstrakurikuler, atau pengawas kegiatan siswa selama 

berada di lingkungan sekolah. Guru menyampaikan 

bahwa pembagian tugas yang jelas membantu mereka 

menjalankan tanggung jawab dengan lebih terarah 

sehingga kegiatan sekolah dapat berlangsung secara tertib 

dan terkoordinasi. 

Sesuai dengan pendapat guru SMK Negeri 6 

Palembang bahwa  

“Selain mengajar, kami juga memiliki tanggung 

jawab membina kedisiplinan siswa dan 

mendampingi kegiatan ekstrakurikuler. Kerja 

sama antar guru sangat diperlukan agar 

program berjalan lancar” (Susi Fadila S.Pd., 

2026). 

Selain itu, hasil wawancara dengan tenaga 

kependidikan menunjukkan bahwa pihak administrasi 

sekolah juga memiliki peran penting dalam 

pengorganisasian program Full Day School. Tenaga 

kependidikan bertugas membantu pengelolaan 

administrasi, absensi siswa, pengaturan penggunaan 

ruang kelas dan laboratorium, serta penyediaan fasilitas 

pembelajaran. Sekolah juga mengatur jadwal 

penggunaan sarana dan prasarana agar seluruh kegiatan 

belajar dan praktik siswa dapat berjalan dengan lancar. 

Menurut tenaga kependidikan, koordinasi yang baik 

antarbagian sangat diperlukan agar pelaksanaan program 

tidak mengalami hambatan, terutama dalam pengelolaan 

fasilitas sekolah yang digunakan sepanjang hari. 

Sesuai dengan pendapat tenaga kependidikan 

sekolah SMK Negeri 6 Palembang bahwa  

“Kami membantu mengatur administrasi dan 

penggunaan fasilitas sekolah seperti 

laboratorium dan ruang kelas agar semua 

kegiatan dapat digunakan sesuai jadwal yang 

sudah ditentukan” (Ahmad Rizki, 2026). 

 Berdasarkan hasil observasi, 

pengorganisasian program Full Day School di SMK 

Negeri 6 Palembang telah berjalan dengan cukup baik 

dan terstruktur. Peneliti mengamati adanya pembagian 

tugas yang jelas antara kepala sekolah, guru, dan tenaga 

kependidikan dalam pelaksanaan kegiatan sekolah. Guru 

menjalankan tugas mengajar sesuai jadwal yang telah 

ditentukan serta membimbing kegiatan siswa, sedangkan 

tenaga kependidikan membantu pengelolaan administrasi 

dan fasilitas sekolah. Selain itu, kegiatan pembelajaran, 

praktik kejuruan, dan ekstrakurikuler terlihat 

dilaksanakan sesuai jadwal tanpa adanya benturan 
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kegiatan. Penggunaan ruang kelas, laboratorium, dan 

fasilitas sekolah juga diatur dengan tertib untuk 

mendukung kelancaran program Full Day School. 

Hasil observasi tersebut diperkuat dengan 

dokumentasi berupa jadwal mengajar guru, struktur 

organisasi sekolah, daftar tugas guru, serta foto 

kegiatan pembelajaran dan penggunaan fasilitas 

sekolah.  

 
Gambar 2. Pengawasa Penggunaan Fasilitas 

Sekolah Seperti Laboraturium Praktik oleh Guru dan 

Tenaga Kependidikan 

 Dari hasil dokumentasi ini di jelaskan 

bahwa kegiatan praktik kejuruan dalam pelaksanaan 

program Full Day School di SMK Negeri 6 

Palembang. Dokumentasi tersebut menunjukkan 

siswa sedang melakukan praktik di laboratorium 

dengan menggunakan peralatan praktik yang tersedia 

di sekolah di bawah pengawasan guru dan tenaga 

kependidikan. Kegiatan ini menggambarkan bahwa 

proses pembelajaran tidak hanya dilakukan secara 

teori, tetapi juga melalui praktik langsung untuk 

meningkatkan keterampilan dan pemahaman siswa 

sesuai dengan bidang kejuruan masing-masing. 

Selain itu, fasilitas laboratorium yang memadai 

menjadi salah satu pendukung utama dalam 

menunjang kelancaran pelaksanaan program Full 

Day School di sekolah. 

Berdasarkan keseluruhan hasil wawancara, 

observasi, dan dokumentasi dapat di simpulkan 

bahwapengorganisasian program Full Day School di 

SMK Negeri 6 Palembang telah dilakukan dengan 

cukup baik melalui pembagian tugas, pengaturan 

jadwal, serta koordinasi antarwarga sekolah. 

Pengorganisasian yang terstruktur membantu 

seluruh kegiatan pembelajaran dan pembinaan siswa 

berjalan lebih efektif dan efisien. Kerja sama antara 

kepala sekolah, guru, dan tenaga kependidikan 

menjadi faktor penting dalam mendukung 

keberhasilan program Full Day School. Dengan 

sistem pengorganisasian yang baik, sekolah mampu 

menciptakan lingkungan belajar yang tertib, nyaman, 

dan mendukung peningkatan kualitas pendidikan 

peserta didik. 

Actuating (Pelaksanaan) Program Full Day 

School di SMK Negeri 6 Palembang 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala 

SMK Negeri 6 Palembang, pelaksanaan program Full 

Day School dilakukan sesuai dengan jadwal dan 

perencanaan yang telah disusun oleh pihak sekolah. 

Kegiatan pembelajaran dimulai pada pagi hari hingga 

sore hari dengan memadukan kegiatan akademik, praktik 

kejuruan, pembinaan karakter, dan kegiatan 

ekstrakurikuler. Kepala sekolah menjelaskan bahwa 

pelaksanaan program ini bertujuan untuk meningkatkan 

kualitas pendidikan serta membentuk karakter disiplin 

dan tanggung jawab siswa. Selain itu, sekolah juga 

berupaya menciptakan suasana belajar yang nyaman agar 

siswa tetap aktif dan semangat mengikuti kegiatan selama 

berada di sekolah dalam waktu yang cukup panjang. 

Sesuai dengan pendapat kepala sekolah SMK 

Negeri 6 Palembang bahwa  

              “Kegiatan belajar kami susun secara bertahap. 

Mata pelajaran teori biasanya dilaksanakan 

pada pagi hari, sedangkan praktik dan kegiatan 

tambahan dilakukan pada siang hingga sore 

hari” (Seriyani, 2026). 

Hasil wawancara dengan Wakil Kepala Sekolah 

Bidang Kurikulum menunjukkan bahwa pelaksanaan 

program Full Day School dilakukan melalui pengaturan 

kegiatan belajar yang lebih terstruktur. Mata pelajaran 

umum diberikan pada jam-jam awal pembelajaran, 

sedangkan mata pelajaran praktik dan kegiatan tambahan 

dilaksanakan pada siang hingga sore hari. Menurut 

beliau, pembagian waktu tersebut dilakukan agar siswa 

dapat lebih fokus menerima materi pelajaran sesuai 

kondisi fisik dan konsentrasi mereka. Selain kegiatan 

akademik, sekolah juga melaksanakan program 

pembinaan karakter seperti kegiatan keagamaan, apel 

disiplin, dan pembiasaan sikap sopan santun dalam 

kehidupan sehari-hari di lingkungan sekolah. 

 Sesuai dengan pendapat wakil sekolah SMK 

Negeri 6 Palembang bahwa  

“Dalam pelaksanaan pembelajaran, kami 

berusaha menggunakan metode yang menarik 

agar siswa tetap semangat belajar walaupun 

kegiatan berlangsung sampai sore” (Sri 

Haryani, 2026). 

Berdasarkan wawancara dengan beberapa guru, 

pelaksanaan pembelajaran dalam program Full Day 

School menuntut guru untuk menggunakan metode 

belajar yang lebih kreatif dan inovatif. Guru tidak hanya 

memberikan materi secara ceramah, tetapi juga 

menggunakan metode diskusi, praktik langsung, kerja 

kelompok, presentasi, dan media pembelajaran interaktif 

agar siswa tidak merasa bosan selama belajar. Guru juga 

memberikan motivasi dan pendampingan kepada siswa 

agar tetap semangat mengikuti kegiatan pembelajaran 

sampai sore hari. Menurut guru, pelaksanaan program ini 
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memberikan manfaat positif karena siswa memiliki 

waktu belajar yang lebih banyak untuk memahami 

materi dan meningkatkan keterampilan sesuai 

jurusan masing-masing. 

Selain itu, hasil wawancara dengan siswa 

menunjukkan bahwa program Full Day School 

memberikan pengalaman belajar yang lebih terarah 

dan bermanfaat. Siswa mengaku lebih banyak 

menghabiskan waktu di sekolah untuk kegiatan 

positif seperti belajar, praktik, dan mengikuti 

ekstrakurikuler dibandingkan berada di luar 

lingkungan sekolah. Mereka juga merasa lebih dekat 

dengan guru dan teman-teman karena memiliki 

waktu interaksi yang lebih panjang. Namun, 

beberapa siswa menyampaikan bahwa terkadang 

mereka merasa lelah dan jenuh akibat jadwal belajar 

yang cukup padat. Oleh karena itu, siswa berharap 

adanya kegiatan pembelajaran yang lebih 

menyenangkan dan waktu istirahat yang cukup agar 

mereka tetap nyaman selama mengikuti program 

Full Day School. 

 Sesuai dengan pendapat guru SMK 

Negeri 6 Palembang bahwa  

“Program Full Day School membuat kami 

lebih banyak belajar dan mengikuti 

kegiatan positif di sekolah, tetapi terkadang 

juga terasa melelahkan karena jadwal 

belajar cukup padat” (Susi Fadila S.Pd., 

2026). 

 Berdasarkan hasil observasi, 

pelaksanaan program Full Day School di SMK 

Negeri 6 Palembang berjalan sesuai dengan jadwal 

yang telah ditetapkan oleh sekolah. Peneliti 

mengamati bahwa kegiatan pembelajaran dimulai 

dari pagi hingga sore hari dengan pembagian 

kegiatan berupa pembelajaran teori, praktik 

kejuruan, kegiatan keagamaan, dan ekstrakurikuler. 

Guru terlihat menggunakan metode pembelajaran 

yang bervariasi seperti diskusi, presentasi, dan 

praktik langsung agar siswa tetap aktif selama proses 

belajar berlangsung. Selain itu, siswa tampak 

mengikuti kegiatan sekolah dengan cukup tertib dan 

disiplin, meskipun beberapa siswa terlihat mulai 

merasa lelah pada jam pembelajaran siang hari. 

Pelaksanaan program juga didukung dengan 

penggunaan fasilitas sekolah seperti laboratorium, 

ruang praktik, dan area ekstrakurikuler yang 

dimanfaatkan sesuai jadwal kegiatan. Hasil 

observasi tersebut diperkuat dengan dokumentasi 

berupa foto kegiatan pembelajaran, praktik siswa, 

kegiatan ekstrakurikuler, dan aktivitas siswa selama 

program Full Day School berlangsung. 

 
Gambar 3. Kegiatan Ekstrakurikuler yang Dilaksanakan 

Setelah Kegiatan Pembelajaran 

Dari hasil dokumentasi ini di jelaskan bahwa 

kegiatan ekstrakurikuler dalam pelaksanaan program Full 

Day School di SMK Negeri 6 Palembang. Foto tersebut 

menunjukkan siswa sedang mengikuti kegiatan olahraga 

bersama di lapangan sekolah setelah proses pembelajaran 

selesai. Kegiatan ekstrakurikuler ini dilaksanakan 

sebagai salah satu upaya sekolah dalam mengembangkan 

bakat, minat, kerja sama, serta menjaga kesehatan dan 

kebugaran siswa. Dokumentasi ini membuktikan bahwa 

program Full Day School tidak hanya berfokus pada 

kegiatan akademik, tetapi juga mendukung 

pengembangan kemampuan nonakademik dan 

pembentukan karakter peserta didik melalui kegiatan 

positif di lingkungan sekolah. 

Berdasarkan keseluruhan hasil wawancara, 

observasi, dan dokumentasi dapat di simpulkan bahwa 

pelaksanaan program Full Day School di SMK Negeri 6 

Palembang telah berjalan dengan cukup baik dan sesuai 

dengan tujuan yang telah direncanakan. Pelaksanaan 

program tidak hanya berfokus pada peningkatan 

akademik siswa, tetapi juga pengembangan karakter, 

kedisiplinan, dan keterampilan peserta didik. 

Keberhasilan pelaksanaan program didukung oleh kerja 

sama antara kepala sekolah, guru, tenaga kependidikan, 

dan siswa dalam menjalankan setiap kegiatan sekolah. 

Meskipun masih terdapat beberapa kendala seperti 

kelelahan dan kejenuhan siswa, pihak sekolah terus 

berupaya melakukan perbaikan agar pelaksanaan 

program Full Day School dapat berjalan lebih efektif, 

nyaman, dan mampu meningkatkan mutu pendidikan di 

SMK Negeri 6 Palembang. 

Controlling (Pengawasan) Program Full Day 

School di SMK Negeri 6 Palembang 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala 

SMK Negeri 6 Palembang, pengawasan program Full 

Day School dilakukan secara rutin untuk memastikan 

seluruh kegiatan berjalan sesuai dengan perencanaan 

yang telah ditetapkan. Kepala sekolah menjelaskan 

bahwa pengawasan dilakukan melalui pemantauan 

langsung terhadap proses pembelajaran, kedisiplinan 
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guru dan siswa, serta pelaksanaan kegiatan sekolah 

dari pagi hingga sore hari. Selain melakukan 

pengawasan secara langsung, kepala sekolah juga 

mengadakan rapat evaluasi bersama guru dan tenaga 

kependidikan untuk membahas perkembangan 

program serta kendala yang ditemukan selama 

pelaksanaan Full Day School. Menurut beliau, 

pengawasan sangat penting agar tujuan program 

dapat tercapai secara maksimal dan kualitas 

pendidikan di sekolah tetap terjaga. 

Sesuai dengan pendapat kepala sekolah 

SMK Negeri 6 Palembang bahwa 

“Pengawasan dilakukan secara rutin 

melalui pemantauan proses pembelajaran, 

kedisiplinan guru dan siswa, serta evaluasi 

kegiatan agar program berjalan sesuai 

dengan tujuan yang telah direncanakan” 

(Seriyani, 2026). 

Hasil wawancara dengan Wakil Kepala 

Sekolah Bidang Kurikulum menunjukkan bahwa 

pengawasan dilakukan dengan memeriksa 

pelaksanaan jadwal pembelajaran, kehadiran guru 

dan siswa, serta ketercapaian materi pelajaran sesuai 

kurikulum yang telah ditentukan. Wakil kepala 

sekolah juga melakukan monitoring terhadap proses 

belajar mengajar di kelas untuk melihat metode 

pembelajaran yang digunakan guru selama kegiatan 

berlangsung. Selain itu, evaluasi hasil belajar siswa 

dilakukan secara berkala melalui tugas, ujian, dan 

penilaian praktik kejuruan. Menurut beliau, 

pengawasan pembelajaran sangat diperlukan agar 

kegiatan belajar dalam program Full Day School 

tetap efektif dan tidak menurunkan semangat belajar 

siswa akibat jadwal yang cukup panjang. 

 Sesuai dengan pendapat wakil sekolah 

SMK Negeri 6 Palembang bahwa   

“Kami memantau pelaksanaan jadwal 

pembelajaran, kehadiran guru dan siswa, 

serta memastikan materi pelajaran berjalan 

sesuai kurikulum” (Sri Haryani, 2026). 

Berdasarkan wawancara dengan beberapa 

guru, pengawasan program Full Day School juga 

dilakukan melalui pembinaan disiplin dan 

pemantauan perkembangan siswa selama berada di 

sekolah. Guru tidak hanya mengawasi kegiatan 

akademik, tetapi juga memperhatikan sikap, 

kehadiran, serta keterlibatan siswa dalam kegiatan 

ekstrakurikuler dan pembinaan karakter. Guru 

menyampaikan bahwa apabila terdapat siswa yang 

mengalami penurunan semangat belajar atau 

melanggar tata tertib sekolah, maka pihak guru akan 

memberikan arahan dan pembinaan secara langsung. 

Selain itu, guru juga rutin memberikan laporan 

perkembangan siswa kepada wali kelas dan pihak 

sekolah sebagai bahan evaluasi pelaksanaan program. 

 Sesuai dengan pendapat guru SMK Negeri 

6 Palembang bahwa  

“Kami tidak hanya mengawasi kegiatan belajar 

siswa, tetapi juga memperhatikan kedisiplinan, 

sikap, dan perkembangan mereka selama 

mengikuti kegiatan Full Day School” (Susi 

Fadila S.Pd., 2026). 

Hasil wawancara dengan tenaga kependidikan 

menunjukkan bahwa pengawasan juga dilakukan 

terhadap penggunaan fasilitas sekolah dan kelancaran 

kegiatan administrasi selama program Full Day School 

berlangsung. Tenaga kependidikan bertugas memantau 

kondisi ruang kelas, laboratorium, perpustakaan, serta 

fasilitas lain yang digunakan siswa selama kegiatan 

belajar. Sekolah berupaya menjaga kenyamanan 

lingkungan belajar agar siswa tetap merasa aman dan 

nyaman selama berada di sekolah dalam waktu yang 

cukup lama. Selain itu, pihak administrasi juga 

melakukan pendataan absensi siswa dan guru untuk 

mendukung kelancaran proses pengawasan program 

secara keseluruhan. 

Sesuai dengan pendapat tenaga kependidikan 

sekolah SMK Negeri 6 Palembang bahwa  

“Kami melakukan pengawasan terhadap 

fasilitas sekolah agar tetap nyaman dan dapat 

digunakan dengan baik selama kegiatan belajar 

berlangsung dari pagi hingga sore hari” 

(Ahmad Rizki, 2026). 

 Berdasarkan hasil observasi, pengawasan 

program Full Day School di SMK Negeri 6 Palembang 

dilakukan secara rutin dan terstruktur oleh kepala 

sekolah, guru, dan tenaga kependidikan. Peneliti 

mengamati adanya pemantauan terhadap proses 

pembelajaran, kehadiran guru dan siswa, serta 

kedisiplinan selama kegiatan belajar berlangsung dari 

pagi hingga sore hari. Guru terlihat aktif mengawasi sikap 

dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran maupun 

kegiatan ekstrakurikuler. Selain itu, tenaga kependidikan 

juga memantau penggunaan fasilitas sekolah seperti 

ruang kelas, laboratorium, dan perpustakaan agar tetap 

tertib dan nyaman digunakan. Hasil observasi tersebut 

diperkuat dengan dokumentasi berupa daftar hadir siswa 

dan guru, jadwal pengawasan, foto kegiatan 

pembelajaran, serta kegiatan evaluasi program Full Day 

School di SMK Negeri 6 Palembang. 
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Gambar 4. Rapat Evaluasi Program Full Day School 

Bersama Guru dan Tenaga Kependidikan 

 Dari hasil dokumentasi ini di jelaskan 

bahwa kegiatan rapat evaluasi program Full Day 

School di SMK Negeri 6 Palembang yang diikuti 

oleh guru dan tenaga kependidikan. Foto tersebut 

menunjukkan proses koordinasi dan evaluasi yang 

dilakukan pihak sekolah untuk membahas 

pelaksanaan program, perkembangan kegiatan 

pembelajaran, serta kendala yang dihadapi selama 

kegiatan berlangsung. Kegiatan evaluasi ini 

dilakukan sebagai bentuk pengawasan dan upaya 

perbaikan agar program Full Day School dapat 

berjalan lebih efektif, terarah, dan sesuai dengan 

tujuan pendidikan sekolah. Dokumentasi ini 

menunjukkan adanya kerja sama dan koordinasi 

yang baik antara pihak sekolah dalam mendukung 

keberhasilan pelaksanaan program Full Day School. 

Berdasarkan keseluruhan hasil wawancara, 

observasi, dan dokumentasi dapat di simpulkan 

bahwabahwa pengawasan program Full Day School 

di SMK Negeri 6 Palembang telah dilakukan secara 

terstruktur dan berkelanjutan. Pengawasan tidak 

hanya berfokus pada proses pembelajaran, tetapi 

juga mencakup kedisiplinan, perkembangan karakter 

siswa, penggunaan fasilitas sekolah, serta evaluasi 

pelaksanaan program secara menyeluruh. Kerja 

sama antara kepala sekolah, guru, dan tenaga 

kependidikan menjadi faktor penting dalam menjaga 

keberhasilan program Full Day School. Dengan 

adanya pengawasan yang baik, sekolah dapat 

mengetahui berbagai hambatan yang muncul selama 

pelaksanaan program dan segera melakukan 

perbaikan agar tujuan pendidikan dapat tercapai 

secara optimal. 

PEMBAHASAN 

Pelaksanaan Manajemen Program Full Day 

School di SMK Negeri 6 Palembang 
Pelaksanaan manajemen program Full Day 

School di SMK Negeri 6 Palembang dilakukan 

melalui penerapan fungsi manajemen POAC 

(Planning, Organizing, Actuating, dan Controlling) 

secara terstruktur. Pada tahap planning (perencanaan), 

sekolah menyusun jadwal pembelajaran, kurikulum, 

kegiatan praktik kejuruan, serta program pembinaan 

karakter siswa sebelum tahun ajaran dimulai. 

Perencanaan tersebut dilakukan melalui rapat bersama 

kepala sekolah, guru, dan tenaga kependidikan agar 

seluruh kegiatan dapat berjalan sesuai tujuan pendidikan. 

Selain itu, sekolah juga menyiapkan sarana dan prasarana 

seperti ruang kelas, laboratorium, perpustakaan, dan 

fasilitas pendukung lainnya untuk menunjang 

pelaksanaan program Full Day School (Mashady, 2025). 

Pada tahap organizing (pengorganisasian), pihak 

sekolah melakukan pembagian tugas dan tanggung jawab 

kepada seluruh warga sekolah. Kepala sekolah bertugas 

mengawasi jalannya program, guru melaksanakan 

kegiatan pembelajaran dan pembinaan siswa, sedangkan 

tenaga kependidikan membantu pengelolaan administrasi 

dan fasilitas sekolah. Selanjutnya pada tahap actuating 

(pelaksanaan), kegiatan pembelajaran dilaksanakan dari 

pagi hingga sore hari dengan memadukan pembelajaran 

teori, praktik kejuruan, kegiatan keagamaan, dan 

ekstrakurikuler. Guru juga menggunakan metode 

pembelajaran yang kreatif agar siswa tetap aktif dan tidak 

mudah merasa bosan. Sedangkan pada tahap controlling 

(pengawasan), sekolah melakukan pemantauan terhadap 

kedisiplinan guru dan siswa, evaluasi hasil belajar, serta 

monitoring pelaksanaan kegiatan agar program berjalan 

sesuai dengan perencanaan yang telah ditetapkan 

(Mulyasa, 2022). 

Kendala dan Upaya Sekolah dalam Pelaksanaan 

Program Full Day School di SMK Negeri 6 

Palembang 
Dalam pelaksanaan program Full Day School, 

SMK Negeri 6 Palembang menghadapi beberapa kendala 

yang memengaruhi proses pembelajaran. Salah satu 

kendala yang sering muncul adalah rasa lelah dan 

kejenuhan siswa akibat waktu belajar yang cukup 

panjang dari pagi hingga sore hari. Selain itu, terdapat 

juga kendala dalam pengaturan jadwal pembelajaran 

praktik dan penggunaan fasilitas sekolah yang harus 

disesuaikan dengan jumlah siswa dan jurusan yang ada. 

Beberapa guru juga menyampaikan bahwa pelaksanaan 

Full Day School membutuhkan metode pembelajaran 

yang lebih variatif agar siswa tetap fokus dan semangat 

mengikuti kegiatan belajar (NUR ATIKAH, 2020).Untuk 

mengatasi kendala tersebut, pihak sekolah melakukan 

berbagai upaya agar program Full Day School tetap 

berjalan secara efektif. Sekolah berusaha menciptakan 

suasana belajar yang nyaman dengan menyediakan 

fasilitas pendukung yang memadai serta memberikan 

waktu istirahat yang cukup bagi siswa. Guru juga 

menggunakan metode pembelajaran yang lebih interaktif 

seperti diskusi, praktik langsung, dan media 
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pembelajaran kreatif agar siswa tidak merasa jenuh. 

Selain itu, sekolah melakukan evaluasi dan 

pengawasan secara rutin terhadap pelaksanaan 

program untuk mengetahui hambatan yang terjadi 

dan mencari solusi yang tepat. Dengan adanya upaya 

tersebut, pelaksanaan program Full Day School di 

SMK Negeri 6 Palembang dapat berjalan lebih baik 

dan mendukung peningkatan mutu pendidikan serta 

pembentukan karakter siswa (Nurshifa et al., 2025). 

KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan, dapat disimpulkan bahwa manajemen 

program Full Day School di SMK Negeri 6 

Palembang telah dilaksanakan secara terencana dan 

terstruktur melalui penerapan fungsi manajemen 

POAC (Planning, Organizing, Actuating, dan 

Controlling). Pada tahap perencanaan (planning), 

pihak sekolah menyusun program pembelajaran 

sebelum tahun ajaran dimulai melalui rapat 

koordinasi bersama kepala sekolah, wakil kepala 

sekolah, guru, dan tenaga kependidikan. 

Perencanaan tersebut meliputi penyusunan jadwal 

pembelajaran, pembagian jam praktik kejuruan, 

kegiatan pembinaan karakter, kegiatan keagamaan, 

ekstrakurikuler, serta penyediaan sarana dan 

prasarana pendukung seperti laboratorium, 

perpustakaan, kantin, dan tempat ibadah. Pada tahap 

pengorganisasian (organizing), sekolah melakukan 

pembagian tugas dan tanggung jawab secara jelas 

kepada seluruh warga sekolah sehingga kegiatan 

belajar, praktik, dan pembinaan siswa dapat berjalan 

dengan tertib dan terkoordinasi. Selanjutnya pada 

tahap pelaksanaan (actuating), kegiatan belajar 

dilakukan dari pagi hingga sore hari dengan 

memadukan pembelajaran teori, praktik langsung, 

kegiatan karakter, dan ekstrakurikuler. Guru juga 

menggunakan metode pembelajaran yang lebih 

kreatif seperti diskusi kelompok, presentasi, praktik 

lapangan, dan media pembelajaran interaktif agar 

siswa tidak mudah merasa jenuh selama mengikuti 

program Full Day School. 

Pada tahap pengawasan (controlling), 

sekolah melaksanakan monitoring dan evaluasi 

secara rutin terhadap proses pembelajaran, 

kedisiplinan guru dan siswa, kehadiran, penggunaan 

fasilitas sekolah, serta perkembangan hasil belajar 

peserta didik. Pengawasan dilakukan oleh kepala 

sekolah, guru, dan tenaga kependidikan melalui 

pemantauan langsung dan rapat evaluasi program 

secara berkala. Secara umum, program Full Day 

School di SMK Negeri 6 Palembang memberikan 

dampak positif terhadap peningkatan mutu 

pendidikan, pembentukan karakter disiplin, 

tanggung jawab, serta pengembangan keterampilan 

siswa sesuai bidang kejuruan masing-masing. Program 

ini juga membantu siswa memanfaatkan waktu secara 

lebih produktif melalui kegiatan akademik maupun 

nonakademik di lingkungan sekolah. Namun, dalam 

pelaksanaannya masih ditemukan beberapa hambatan, 

seperti rasa lelah dan kejenuhan siswa akibat waktu 

belajar yang panjang serta pengaturan jadwal praktik 

yang cukup padat. Oleh karena itu, pihak sekolah terus 

melakukan upaya perbaikan dengan menyediakan 

fasilitas yang lebih nyaman, memberikan waktu istirahat 

yang cukup, menerapkan metode pembelajaran yang 

variatif, dan melakukan evaluasi program secara 

berkelanjutan agar pelaksanaan Full Day School dapat 

berjalan lebih efektif dan mampu mendukung terciptanya 

pendidikan yang berkualitas di SMK Negeri 6 

Palembang. 
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